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	The scholarship selection process is a crucial stage that determines scholarship recipients based on various established criteria. Scholarship is a form of financial assistance given to students used for educational costs during their studies. The main challenge in this process is maintaining objectivity and transparency to ensure that this assistance is given to the right and most qualified candidates. The final score of each scholarship candidate is calculated through a weighted sum, which is then used to determine the final ranking. The results of the study show that the application of the SAW method in the scholarship selection SPK increases the objectivity and transparency of the selection process. The developed system can process data efficiently and provide consistent results according to predetermined criteria. The application of this method also helps reduce subjectivity in assessment and provides clarity in the selection process.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi saat ini, pendidikan memegang peranan penting dalam memajukan bangsa. Beasiswa merupakan salah satu bentuk dukungan finansial yang signifikan dalam dunia pendidikan, yang bertujuan untuk membantu mahasiswa yang memiliki potensi akademik namun mengalami kendala ekonomi. Proses seleksi penerima beasiswa yang efektif dan adil menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa bantuan tersebut diberikan kepada individu yang benar-benar memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. (Yoon & Hwang, 1995; Saaty, 1980).
Subjektivitas dalam penilaian dapat menimbulkan ketidakadilan dan ketidakpuasan di kalangan pelamar beasiswa. Selain itu, kurangnya transparansi dalam proses seleksi dapat mengurangi kepercayaan terhadap institusi penyelenggara beasiswa (Kurniawan & Hadi, 2021). Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat mengoptimalkan proses seleksi penerima beasiswa, meningkatkan objektivitas dan transparansi, serta mampu mengevaluasi berbagai kriteria secara efektif. Proses seleksi penerima beasiswa ini  juga sering kali memerlukan evaluasi yang kompleks dan objektif untuk memastikan bahwa beasiswa diberikan kepada individu yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang efektif untuk membantu proses seleksi ini.
Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam seleksi penerima beasiswa. Metode SAW dikenal dengan kesederhanaannya dalam mengolah data serta memberikan hasil yang objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW merupakan teknik dalam sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk mengevaluasi dan memprioritaskan alternatif berdasarkan beberapa kriteria dengan memberikan bobot pada setiap kriteria dan menghitung nilai akhir berdasarkan penjumlahan terbobot (Malekzadeh et al., 2019; Sutanto et al., 2021). Penerapan metode SAW dalam proses seleksi beasiswa dapat membantu mengurangi subjektivitas penilaian, meningkatkan transparansi, dan membuat proses seleksi menjadi lebih efisien dan objektif (Widodo & Gunawan, 2018; Hanifah & Mulyono, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis Metode Simple Additive Weighting (SAW) guna mengoptimalkan proses seleksi penerimaan beasiswa dipilih karena kemampuannya untuk mengevaluasi dan memprioritaskan alternatif berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda. Dalam penelitian ini kriteria seleksi yang digunakan meliputi Jumlah tanggungan orang tua, Kondisi ekonomi,  Nilai Prestasi, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan rekomendasi dari pihak berwenang. Dan bobot diberikan kepada setiap kriteria berdasarkan kepentingannya, Kemudian dilakukan normalisasi data untuk menghindari skala yang berbeda.

METODE PENELITIAN
1. 
2. 
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian terapan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan berbasis  Metode Simple Additive Weighting (SAW). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria seleksi, dengan menetapkan bobot kriteria, mengumpulkan data, menguji dan menghitung bobot kriteria serta mengevaluasi sistem yang dikembangkan.
Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk menguji dan mengevaluasi serta memprioritaskan alternatif berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda. Metode Simple Additive Weighting (SAW) bekerja dengan cara memberikan bobot pada setiap kriteria, kemudian menghitung nilai akhir dari setiap alternatif berdasarkan penjumlahan nilai-nilai terbobot ari kriteria tersebut.
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua penilaian alternatif yang ada. 

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah:


Keterangan : 
rij = Rating kerja ternormalisasi 
Maxij = Nilai maksimum setiap baris dan kolom
Minij = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 
Xij = Baris dan kolom dari matriks

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut: 

Keterangan : 
Vi = Nilai akhir dari alternatif 
Wj = Bobot yang telah ditentukan 
Rij = Normalisasi matriks.

Teknik Pengumpulan Data
Data akan dikumpulkan melalui formulir beasiswa yang telah mencakup informasi terkait beberapa kriteria calon penerima beasiswa. Pengumpulan data juga melibatkan wawancara kepada calon penerima beasiswa.
Teknik Analisis Data
1	Identifikasi kriteria: menentukan kriteria seleksi yang relevan berdasarkan literatur dan kebutuhan institusi beasiswa. Kriteria ini dapat mencakup kondisi ekonomi, jumlah tanggungan orang tua, nilai prestasi , aktivitas ekstrakurikuler, dan surat rekomendasi
2	Penetapan bobot kriteria: menggunakan metode wawancara dengan ahli atau penilaian subjektif untuk menetapkan bobot untuk setiap kriteria. Bobot ini akan mencerminkan pentingnya setiap kriteria dalam proses seleksi.
3	Perhitungan dan evaluasi: setelah mendapatkan kriteria dan bobot kriteria, dilakukan proses normalisasi data untuk menghindari skala yang berbeda. Nilai akhir dari setiap calon penerima beasiswa dihitung dengan menjumlahkan nilai-nilai terbobot dari setiap kriteria

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3. 
Hasil
1. 
2. 
3. 
3.1. 
Identifikasi Kriteria
Berdasarkan literatur dan kebutuhan institusi beasiswa kriteria seleksi yang relevan telah diidentifikasi sebagai berikut ini
1.	Kondisi Ekonomi (KE)  Jumlah tanggungan orang tua
2.	Tanggungan Orang Tua (TO) Penghasilan orang tua atau wali.
3.	Aktivitas Ekstrakurikuler (AE) Jumlah dan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti.
4.	Penghargaan dan Prestasi Non-Akademik (PN) Jumlah dan tingkat penghargaan yang pernah   diterima (misalnya lomba, kompetisi).
5.	Surat Rekomendasi (SR) Kualitas surat rekomendasi dari pihak yang berwenang (misalnya guru, dosen, pembimbing).
Penetapan Bobot Kriteria
Bobot kriteria ditetapkan berdasarkan metode wawancara, untuk Mencerminkan pentingnya masing-masing kriteria dalam proses seleksi. Berikut ini adalah bobot yang diberikan untuk setiap kriteria:
1.	Kondisi Ekonomi (KE): 0.35 
2.	Jumlah Tanggungan Orang Tua (JT): 0.25
3.	Nilai Akademik (AE): 0.20
4.	Penghargaan dan Prestasi Non-Akademik (PN): 0.10
5.	Surat Rekomendasi (SR): 0.10
Perhitungan dan Evaluasi
Setelah mendapatkan kriteria dan bobot kriteria, peneliti akan menentukan normalisasi matriks sebagai berikut:

Tabel 1. Data Calon Penerima Beasiswa Beserta Bobot Kriteria yang telah ditentukan
	Kriteria
	Bobot
	Calon 1
	Calon 2
	Calon 3
	Calon4

	KE
	0.25
	Rp1.600.000
	Rp1.200.000
	Rp1.400.000
	Rp1.000.000

	JT
	0.35
	4
	5
	4
	5

	NA
	0.20
	3.6
	3.8
	3.5
	3.7

	PN
	0.10
	6
	5
	4
	7

	SR
	0.10
	5
	7
	8
	6



Tabel 2. Normalisasi Matriks
	Kriteria
	Bobot
	Calon 1
	Calon 2
	Calon 3
	Calon 4

	KE
	0.25
	1.600.000 / 1.600.000 = 1
	1.200.000/ 1.600.000 = 0.75
	1.400.00 / 1.600.000 = 0.875
	1.000.00 / 1.600.000 = 0.625

	JT
	0.35
	4 / 5 = 0.8
	5 / 5 = 1
	4 / 5 = 0.8
	5 / 5 = 1

	NA
	0.20
	3.6/3.8=0.947
	3.8/3.8=1
	3.5/3.8=0.921
	3.6/3.8=0.947

	PN
	0.10
	6 / 7 = 0.857
	5 / 7 = 0.714
	4 / 7 = 0.571
	7 / 7 = 1

	SR
	0.10
	5 / 8 = 0.625
	7 / 8 = 0.875
	8 / 8 = 1
	6 / 8 = 0.75



Tabel 3. Normalisasi Matriks
	Kriteria
	Bobot
	Calon 1
	Calon 2
	Calon 3
	Calon 4

	KE
	0.25
	1
	0.75
	0.875
	0.625

	JT
	0.35
	0.8
	1
	0.8
	1

	NA
	0.20
	0.947
	1
	0.921
	0.974

	PN
	0.10
	0.857
	0.714
	0.571
	1

	SR
	0.10
	0.625
	0.875
	1
	0.75



Menghitung Skor Total
Calon 1




Calon 2




Calon 3




Calon 4




Hasil Nilai
	Kandidat
	Nilai

	Calon 1
	0.8657

	Calon 2
	0.8964

	Calon 3
	0.8399

	Calon 4
	0.8760



Untuk mengetahui siapa yang layak mendapatkan beasiswa dilakukan proses perangkingan berdasarkan nilai akhir dengan nilai terbesar sebagai alternatif terbaik. :
Calon 2 dengan skor 0.8964
Calon 4 dengan skor 0.8760
Calon 1 dengan skor 0.8657
Calon 3 dengan skor 0.8399 

Dari hasil Penelitian diatas  Calon 2 mendapat nilai akhir tertinggi, Sehingga Calon 2 berhak mendapatkan beasiswa.
Pembahasan
3.2. 
Analisis Nilai Dan Peringkat Calon
Calon 2 memperoleh nilai tertinggi yaitu 0.8964. Hal ini menunjukkan bahwa Calon 2 memiliki performa yang terbaik di antara semua kriteria yang dinilai, terutama dalam kriteria yang memberikan bobot besar seperti kondisi ekonomi dan jumlah tanggungan orang tua.
Calon 4 mendapatkan nilai 0.8760, yang menempatkannya di posisi kedua. Meskipun Calon 4 juga menunjukkan hasil yang baik dalam kriteria nilai akademik dan aktivitas ekstrakurikuler, nilainya sedikit lebih rendah dibandingkan Calon 2 karena skor dalam kriteria lain.
Calon 1 dengan nilai 0.8657, berada di posisi ketiga. Calon ini memiliki skor yang relatif seimbang di beberapa kriteria, namun nilai akhir yang lebih rendah dibandingkan Calon 2 dan 4 disebabkan oleh nilai yang sedikit lebih rendah di beberapa kriteria yang sangat berpengaruh.
Calon 3 memperoleh nilai terendah yaitu 0.8399. Walaupun Calon 3 mendapatkan nilai tinggi pada kriteria tertentu, penilaian akhir yang lebih rendah disebabkan oleh performa yang kurang optimal di kriteria lainnya.
Pengaruh Bobot Kriteria:
Kriteria dengan bobot lebih tinggi seperti kondisi ekonomi (KE) dan jumlah tanggungan orang tua (JT) memberikan dampak signifikan terhadap nilai akhir. Calon 2, yang memiliki skor tinggi pada kriteria ini, memperoleh nilai akhir tertinggi. Bobot pada kriteria nilai akademik (NA) juga mempengaruhi hasil, namun tidak sekuat bobot pada kriteria kondisi ekonomi dan tanggungan orang tua. Kriteria ini lebih memberikan kontribusi pada peringkat akhir tanpa menentukan hasil secara dominan.
Normalisasi Data
Proses normalisasi data memastikan bahwa semua kriteria berada pada skala yang sama, yang memfasilitasi perbandingan yang adil antara calon. Metode SAW mengoptimalkan proses ini dengan mengurangi bias dari skala data yang berbeda-beda.
Keterbatasan dan Pertimbangan
Metode SAW, meskipun efektif dalam mengevaluasi berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan, bergantung pada penetapan bobot dan normalisasi data yang tepat. Ketidaktepatan dalam penetapan bobot atau normalisasi dapat mempengaruhi hasil akhir.
Hasil akhir juga sangat dipengaruhi oleh kriteria yang dipilih dan bobot yang diberikan. Penyesuaian bobot atau penambahan kriteria baru dapat mempengaruhi peringkat akhir calon penerima beasiswa.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan untuk seleksi penentuan beasiswa efektif dalam meningkatkan objektivitas dan tranparansi proses seleksi. Dengan menerapkan Metode Saw :
1.	Objektivitas dan Tranparasi : Proses Seleksi menjadi lebih onjektif karena semua calon dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditenntukan dengan bobot yang jelas. Hal ini membantu mngurangi subjektivitas dalam penilaian dan meningkatkan data secara efisien.
2.	Efesien Proses : Sistem yang dikembangkan mampu memproses data secara efisien dan memberikan hasil yang konsisten sesuai denngan kriteria yang telah ditentukan. Hal ini menguranngi waktu dan uasaha yang diperlukan untuk proses seleksi manual.
3.	Kontribusi dan Adaptasi : Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam pengelolaan seleksi Multi_Kriteria lainnya. Dengan Sistem pendukung berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menjadi solusi yang efektif untuk keadilan dan kualitas dalam proses seleksi.
4.	Kepuasan Pihak Terlibat : Denagn sistem yang transparan dan juga adil, Kepercayaan Dari Calon kadidat dan pihak terkait dapat meningkat, Danmenngurangi potensi ketidakpuasan.

SARAN
Untuk Meningkatkan system lebih lanjut, Disarankan untuk melakukan peninjauan berkala terhadap bobot Kriteria dan melakukan validasi data secara rutin Dan penambahan kriteria, baru atau revisi bobot juga bias dipertimbangkan untuk mencerminkan kebutuhan dan prioritas yang berubah dari waktu ke waktu.
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